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Berbagai keterkaitan suatu perusahaan dengan dampak lingkungan, sosial, dan
ekonomi menjadi perhatian stakeholders dan manajemen perusahaan di kalangan
lokal, regional dan global. Perusahaan nasional yang bergerak di bidang energi
khususnya eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi juga perlu memperkirakan
berkelanjutannya korporasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model korporasi berkelanjutan
perusahaan minyak dan gas bumi serta untuk mempelajari pengaruh sosial dan
lingkungan terhadap keberlanjutan korporasi dan mempelajari tingkat sustainabilitas
korporasi.

Metodologi penelitian ini adalah melakukan analisa korporasi berkelanjutan dengan
menggunakan data publik PT. X, melakukan pengembangan model korporasi
berkelanjutan dengan mengadopsi model triple bottom line API/IPIECA.
Pengukuran tingkat sustainabilitas PT. X dibandingkan dengan perusahaan minyak
dan gas bumi dunia sebagai benchmark dan pendekatan logika Fuzzy untuk melihat
penyebaran tingkat sustainabilitas perusahaan. Analisa sensitivitas dengan perubahan
+ 10% pada indikator sustainabilitas dilakukan untuk mengetahui indikator yang
paling berpengaruh terhadap tingkat sustainabilitas.

Hasil penelitian didapatkan model korporasi berkelanjutan dengan pendekatan model
triple bottom line API/IPIECA memberikan gambaran posisi perusahaan minyak dan
gas bumi nasional relatif terhadap perusahaan di sektor perusahaan minyak dan gas
bumi internasional. Tingkat sustainabilitas perusahaan minyak dan gas bumi PT. X
sebesar 0,46 atau berada pada tingkat menengah. Tingkat sustainabilitas perusahaan
minyak dan gas bumi dunia berada pada tingkat tinggi — sangat tinggi. Model dengan
pembobotan setara pada indikator inti memberikan perbedaan indeks sustainabilitas
sebesar 4,3% dibandingkan dengan model DJSI (Dow Jones Sustainability Index).
Urutan sensitivitas indikator inti dari yang paling sensitif adalah Indikator
lingkungan, disusul indikator sosial dan terakhir adalah indikator ekonomi.
Perusahaan minyak dan gas bumi PT. X sensitif terhadap indikator lingkungan,
dimana peningkatan 10% pada indikator lingkungan akan memberikan kenaikan
15,1% pada tingkat sustainabilitas.
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Several relationships of corporation with environment, social and economic aspects
become the concern of stakeholders and corporate management in local, regional dan
global point of view. National corporation in energy sector especially exploration
and production of oil and gas industry shall predict the sustainability of their
corporation.

The purposes of this research are developing the model of corporate sustainability of
oil and gas and learning influence of the economic, social and environment aspects
regarding the corporate sustainability.

Method of thesis is analizing corporate sustainability by using public information of
PT. X and PT. Y as comparation, developing model of corporate sustainability of
which adopt triple bottom line model of API/IPIECA guideline. Measurement of
sustainability score is compared to world class oil and gas company as benchmark
and uses Fuzzy logic approach to review corporate sustainability index. Sensitivity
analysis with + 10% changing of sustainability indicator is carried out to study the
most affecting indicator to sustainability index.

The results of this research shows corporate sustainability model with triple bottom
line model API/IPIECA approach gives relative position of national oil and gas
company to international oil and gas company. Sustainability index of PT. X is 0,46
or in intermediate level. Sustainability index of world class oil and gas company in
high — very high level. Equal weighting model to core indicator gives sustainability
index difference at 4,3% compared to DJSI Model (Dow Jones Sustainability Index).
Rank of core indicator sensitivity start from the most sensitive is environment
indicator, social indicator and economic indicator. National oil and gas company PT.
X is sensitive to environment indicator, of which 10% increment on environment
indicator increases 15,1% of its sustainability index.
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